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LAMPIRAN 

 

1.  Rendemen Ekstrak Etanol Daun Afrika 

Diketahui 

Berat cawan kosong : 55,51 g 

Berat cawan + sampel : 128,43 g 

Massa sampel   : 72,92 g 

Untuk menghitung rendemen ekstrak kental yang dihasilkan menggunakan 

persamaan 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔)
𝑥  100% 

                                 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
72, 92 𝑔

250 𝑔
𝑥 100% 

                                                             = 29% 

2. Pembuatan DMSO 20% 

M1V1 = M2V2 

Dimana  

M1: Konsentrasi awal 

V1: Volume awal 

V2: Volume akhir 

M2: Konsentrasi akhir 

Sehingga  

DMSO 20% 

M1V1 = M2V2 

100% × V1 = 20% × 50 mL 

              V1 = 
20%

100%
 × 50 mL 

               V1  = 10 mL 

3. Pembuatan H2SO4 0,36 N  

Diketahui  

Konsentrasi : 96% 

Berat jenis : 1,84 g/mol  

Berat molekul : 98,08 g/mol 

Untuk mencari konsentrasi N (Normalitas) H2SO4 dengan rumus: 

 

N = 
(( 10 ×% × 𝜌 )×𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 )

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙
 

 

N = 
(( 10 ×96% ×1,84 𝑔/𝑚𝑜𝑙 ) ×2 ) 

98,08 𝑔/𝑚𝑜𝑙
 

N = 36  
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Perhitungan pembuatan larutan H2SO4 0,36 N 

Diketahui  
N1 = 36 N 

N2 = 0,36 N 

V2 = 100 mL 

V1 =………? 

N1V1 = N2V2 

36 N × V1 = 0,36 N × 100 ml 

        V1 = 
0,36 𝑁 

36𝑁
× 100 𝑚𝐿 

 

                    V1=  
36 𝑚𝐿  

36
 

                    V1 = 1 mL 

 

4. Pembuatan larutan BaCl2.2H2O 1,175% 

Larutan BaCl2.2H2O 1,175% =  
1,175

𝑔𝑟

𝑚𝐿
⨯50 𝑚𝐿  

100
=  

58,75 𝑔𝑟  

100
 

                                                                             

                                          =  0,5875 𝑔𝑟 

 

5. Pembuatan Konsentrasi ekstrak daun Afrika 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100% 

Pembuatan larutan stok 

100% ekstrak daun Afrika = 2 mL 

1. Pembuatan larutan 80% 

V1 X M1 = V2 X M2 

V1 x 100% = 1 mL x 80% 

                   = 0,8 mL 

Diambil 0,8 mL larutan stok 100% ekstrak daun Afrika ditambah DMSO 

0,2 mL 

2. Pembuatan larutan 60% 

V1 X M1 = V2 X M2 

V1 x 80% = 1 mL x 60% 

                   = 0,75% mL 

Diambil 0,75 mL larutan stok 100% ekstrak daun Afrika ditambah DMSO 

0,25 mL 

3. Pembuatan larutan 40% 

V1 X M1 = V2 X M2 

V1 x 60% = 1 mL x 40% 

                   = 0,67% mL 

Diambil 0,75 mL larutan stok 100% ekstrak daun Afrika ditambah DMSO 

0,33 mL 

4. Pembuatan larutan 20% 

V1 X M1 = V2 X M2 

V1 x 40% = 1 mL x 20% 

                   = 0,5% mL 
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Diambil 0,5 mL larutan stok 100% ekstrak daun Afrika ditambah DMSO 

0,5 mL 

 

6. Gambar hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Analisis Anova Zona Hambat Antibakteri Menggunakan Aplikasi 

Minitab 

One-way ANOVA Zona Hambat Versus Antibakteri 

Tujuan : mengetahui perbedaan nyata pengaruh konsentrasi daun Afrika terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus 

Hipotesis H0 = Tidak terdapat perbedaan nyata konsentrasi daun Afrika terhadap      

bakteri Staphylococcus aureus 

              H1= Terdapat perbedaan nyata konsentrasi daun Afrika terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus 
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8. Diameter Zona Hambat Bakteri Staphylococcus aureus 

No Konsentrasi Ekstrak 

(%) 

Zona hambat (mm) ± 

SD S. aureus 

Kategori 

Penghambatan S. 

aureus 

1 20 8,00 ± 0,00a sedang 

2 40 8,33 ± 0,57a sedang 

3 60 8,66 ± 0,57a sedang 

4 80 9,00 ± 0,00a sedang 

5 100 10,0 ± 1,73a kuat 

6 Kontrol + 9,33 ± 0,57a sedang 

7 Kontrol - 0,00 ± 0,00b  

 

9. Dokumentasi Kegiatan  

1. Preparasi Sampel 

                                                               

 

                                                                                                              

               Daun Afrika              Dicuci                Dicacah dan dikeringkan    

 

 

 

             Diblender              Serbuk halus 

2. Ekstraksi Daun Afrika 

 

 

 

 

                Ditimbang 250 gram serbuk daun Afrika                  Dimaserasi selama  

                                                                                                            24 jam 

 

 

 

 

              Disaring                        Proses evaporasi                   Hasil evaporasi 
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3. Peremajaan Bakteri Uji 

 

 

 

        Ditimbang media          Dipanaskan pada hotplate       Hasil inkubasi selama   

               NA 2,8 gr                                                                           24 jam   

 

4. Uji Aktivitas Antibakteri 

 

                                               

 

       2,8 gr media NA                 Dipanaskan                Dituangkan ke dalam cawan 

petri 

 

 

 

 Media NA memadat pada suhu ruang          Konsentrasi ekstrak etanol 20%, 40%,   

60%, 80%, dan 100% 

 

 

 

 

        Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

 

5. Uji Skrining Fitokimia 

 

  

 

 

 

      Alkaloid             Tanin                Steroid           Flavonoid            Saponin 
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